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melalui teknik convenience sampling. Tiga instrumen digunakan:
Internet Addiction Test (IAT) untuk mengukur kecanduan
internet, Indonesian-Psychological Measurement of Islamic
Religiousness (I-PMIR) untuk mengukur religiusitas, dan DASS-21
untuk mengukur depresi, kecemasan, dan stres. Data dianalisis
menggunakan uji korelasi Pearson dan analisis moderasi
PROCESS dari Hayes pada tiga model. Hasil menunjukkan
religiusitas tidak memoderasi hubungan antara kecanduan
internet dengan depresi, kecemasan, dan stres. Meski demikian,
ditemukan korelasi negatif antara religiusitas dan kecanduan
internet, yang berarti semakin tinggi religiusitas mahasiswa,
semakin rendah kecenderungan kecanduan internetnya. Temuan
ini menegaskan pentingnya pengembangan intervensi berbasis
nilai religius untuk mendukung kesehatan mental mahasiswa di
era digital.

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dan informasi telah membawa perubahan signifikan dalam
kehidupan manusia, salah satunya melalui penggunaan internet yang semakin meluas. Data
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa pada tahun
2023 tingkat penetrasi internet di Indonesia mencapai 79,50%, dengan individu kelahiran
1997-2012 berusia 13-28 tahun sebagai kelompok dengan penetrasi tertinggi.! Data

1 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, Laporan Survei Penetrasi Internet Indonesia 2023 (Jakarta:
APJII, 2023).
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tersebut mengindikasikan bahwa generasi muda aktif dan terlibat dalam penggunaan
internet. Kemudahan akses informasi dan luasnya jaringan interaksi sosial menjadi daya
tarik utama internet, namun hal ini juga mengaburkan batas antara penggunaan internet
yang fungsional dan yang bersifat adiktif.2 Kemudahan akses dan jejaring sosial merupakan
dua aspek yang mendorong perilaku adiktif tersebut,? sehingga penggunaan internet yang
berlebihan dan terus-menerus dapat meningkatkan risiko seseorang mengembangkan
kecanduan internet.

Kecanduan internet didefinisikan sebagai ketergantungan pada dunia virtual internet
dan ketidakmampuan mengendalikan perilaku daring yang berdampak negatif terhadap
fungsi psikologis serta menyebabkan disfungsi dalam kehidupan sehari-hari.* Bentuk-
bentuk kecanduan internet muncul ketika seseorang menggunakan aplikasi jejaring sosial,
belanja daring, konsumsi konten pornografi, maupun video game secara kompulsif.>
Seseorang dikatakan mengalami kecanduan internet ketika ia tidak mampu mengontrol
dorongan penggunaan internet, menyembunyikan perilakunya, menarik diri secara
psikologis, dan tetap menggunakan internet meskipun menyadari konsekuensi negatifnya.®

Penggunaan internet yang berlebihan berisiko memicu masalah emosional yang
memengaruhi kesehatan mental,” serta menimbulkan dorongan atau perilaku yang tidak
terkontrol yang berujung pada gangguan atau stres negatif.8 Sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan adanya korelasi positif antara kecanduan internet dengan depresi, kecemasan,
dan stres.? Mahasiswa dengan kecanduan internet cenderung mengalami masalah akademik
karena kesulitan terlibat secara emosional, kognitif, maupun psikomotor selama proses
pembelajaran.l® Temuan-temuan ini menegaskan bahwa kecanduan internet memberikan
dampak negatif yang meluas terhadap kesehatan mental dan berbagai aspek kehidupan
mahasiswa.

Di sisi lain, penelitian terkini menunjukkan bahwa religiusitas dan spiritualitas berperan
dalam Kkerentanan seseorang untuk mengembangkan kecanduan, termasuk kecanduan
perilaku.ll Religiusitas yang tinggi dilaporkan berhubungan dengan tingkat kecanduan

Z Kimberly S. Young and Cristiano Nabuco de Abreu, Internet Addiction in Children and Adolescents: Risk
Factors, Assessment, and Treatment (New York: Springer Publishing Company, 2017).

3 Daria J. Kuss and Mark D. Griffiths, "Online Social Networking and Addiction—A Review of the Psychological
Literature,” International Journal of Environmental Research and Public Health 8, no.9 (2011): 3528-3552.
4Jiaxin Lu et al., "Addiction Symptom Network of Young Internet Users: Network Analysis," Journal of Medical
Internet Research 24 (2022): e38984.

5 Raquel Lozano-Blasco, Alberto Quilez Robres, and Antonio Sanchez, "Internet Addiction in Young Adults: A
Meta-Analysis and Systematic Review," Computers in Human Behavior 130 (2022): 107201.

6 Kimberly S. Young, "Cognitive Behavior Therapy with Internet Addicts: Treatment Outcomes and
Implications," CyberPsychology & Behavior 10, no. 5 (2007): 671-679.

7 Siamak Mohebi et al., "Relationship between Perceived Social Support and Self-Care Behavior in Type 2
Diabetics: A Cross-Sectional Study," Journal of Education and Health Promotion 7, no. 1 (2018): 48.

8 Martin Shaw and Donald W. Black, "Internet Addiction," CNS Drugs 22 (2008): 353-365.

9 Ahmet Akin and Murat Iskender, "Internet Addiction and Depression, Anxiety and Stress," International
Online Journal of Educational Sciences 3, no. 1 (2011): 138-148.

10 Gizem Giiney Oztekin, "Associations between Internet Addiction and School Engagement among Turkish
College Students: Mediating Role of Psychological Distress," Frontiers in Psychology 15 (2024): 1367462.

11 David H. Rosmarin and Harold G. Koenig, eds., Handbook of Spirituality, Religion, and Mental Health (San
Diego: Academic Press, 2020).
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internet yang lebih rendah,? dan berkaitan pula dengan kondisi kesehatan mental yang lebih
baik secara umum.13 Namun demikian, belum banyak penelitian yang secara khusus menguji
peran religiusitas sebagai variabel moderator dalam hubungan antara kecanduan internet
dengan depresi, kecemasan, dan stres pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan mengisi
kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi apakah religiusitas berperan sebagai
moderator yang memengaruhi kekuatan hubungan antara kecanduan internet dengan
kondisi kesehatan mental mahasiswa.

LANDASAN TEORI

Kecanduan internet dipahami sebagai bentuk kecanduan perilaku (behavioral
addiction), di mana individu tidak bergantung pada zat tertentu, melainkan pada perilaku
dan perasaan yang muncul terkait aktivitas tersebut, dengan pola yang menyerupai
kecanduan zat.l* Kerangka ini menjadi dasar untuk memahami bagaimana kecanduan
internet dapat berkembang layaknya kecanduan pada umumnya, termasuk memiliki faktor-
faktor risiko dan pelindung yang serupa. Salah satu faktor yang diteliti berperan dalam
kerentanan seseorang terhadap kecanduan perilaku, termasuk kecanduan internet, adalah
religiusitas dan spiritualitas.1®

Religiusitas didefinisikan sebagai intensitas individu dalam menjalankan ajaran agama,
sejauh mana agama dianggap penting, serta penghayatan dan keyakinan individu terhadap
agamanya.l® Konstruk ini mencakup dimensi kognitif (keyakinan), afektif (penghayatan),
dan perilaku (praktik ibadah), yang secara bersama-sama membentuk sentralitas agama
dalam kehidupan seseorang. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat religiusitas individu
berhubungan negatif dengan kecenderungan penggunaan internet, di mana religiusitas
intrinsik yang tinggi dapat menurunkan intensitas penggunaan internet di kalangan dewasa
muda.l” Temuan ini konsisten dengan pandangan bahwa individu dengan religiusitas lebih
besar cenderung memiliki kecenderungan kecanduan internet yang lebih rendah.18

Secara teoretis, religiusitas juga dipandang berhubungan dengan kondisi kesehatan
mental yang lebih baik.1® Pada populasi muslim khususnya, praktik keagamaan seperti
membaca dan melafalkan Al-Qur'an, melaksanakan salat secara konsisten, serta menjalin
relasi yang kuat dengan keluarga dan komunitas, diyakini membantu menetralkan perasaan
stres dan tertekan sekaligus meningkatkan kesejahteraan psikologis.2® Agama dalam

12 Muhammad Nadeem et al,, "The Association between Muslim Religiosity and Internet Addiction among
Young Adult College Students," Journal of Religion and Health 58, no. 6 (2019): 1953-1960.

13Y. Joel Wong, Lynn Rew, and Kristen D. Slaikeu, "A Systematic Review of Recent Research on Adolescent
Religiosity/Spirituality and Mental Health," Issues in Mental Health Nursing 27, no. 2 (2006): 161-183.

14 Seyed Salman Alavi et al., "Behavioral Addiction versus Substance Addiction: Correspondence of Psychiatric
and Psychological Views," International Journal of Preventive Medicine 3, no. 4 (2012): 290.

15 David H. Rosmarin and Harold G. Koenig, eds., Handbook of Spirituality, Religion, and Mental Health (San
Diego: Academic Press, 2020).

16 Stefan Huber and Odilo W. Huber, "The Centrality of Religiosity Scale (CRS)," Religions 3, no. 3 (2012): 710-
724.

17 Muhammad Nadeem et al.,, "The Association between Muslim Religiosity and Internet Addiction among
Young Adult College Students," Journal of Religion and Health 58, no. 6 (2019): 1953-1960.

18 Basri, "Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tingkat Adiksi Internet" (2014).

19Y. Joel Wong, Lynn Rew, and Kristen D. Slaikeu, "A Systematic Review of Recent Research on Adolescent
Religiosity/Spirituality and Mental Health," Issues in Mental Health Nursing 27, no. 2 (2006): 161-183.

20 Harold G. Koenig and Saad S. Al Shohaib, "Religiosity and Mental Health in Islam," in Islamophobia and
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kerangka ini berfungsi sebagai sumber pemberian makna hidup, dukungan sosial, dan
strategi koping yang lebih adaptif. Individu dengan tingkat religiusitas yang baik juga
cenderung lebih mampu mengatur prioritas hidup dan menjalankan praktik ibadah secara
konsisten meskipun terlibat dalam berbagai aktivitas digital.2!

Berdasarkan kerangka teoretis tersebut, religiusitas dapat dipandang sebagai faktor
pelindung (protective factor) yang berpotensi memoderasi kekuatan hubungan antara
kecanduan internet dengan kondisi kesehatan mental negatif, seperti depresi, kecemasan,
dan stres. Artinya, secara teoretis, tinggi rendahnya tingkat religiusitas seseorang diduga
dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara kecanduan internet dengan ketiga
kondisi psikologis tersebut. Kerangka inilah yang mendasari model moderasi yang diuji
dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain korelasional, yang dipilih karena bertujuan menguji
ada tidaknya hubungan antar variabel, sekaligus mengidentifikasi kekuatan dan arah
hubungan tersebut. Desain ini memungkinkan pengujian peran religiusitas sebagai variabel
moderator dalam hubungan antara kecanduan internet dengan depresi, kecemasan, dan
stres.

Target populasi penelitian ini adalah mahasiswa S1 di Universitas Muhammadiyah
Bandung. Kriteria inklusi meliputi: (1) mahasiswa aktif S1, (2) berusia minimal 18 tahun, dan
(3) bersedia menjadi partisipan hingga penelitian selesai. Partisipan dikumpulkan
menggunakan teknik convenience sampling, dengan pengumpulan data melalui survei
daring berupa tautan Google Form yang disebarkan melalui grup WhatsApp, termasuk grup
unit kegiatan mahasiswa (UKM), himpunan, angkatan, maupun melalui pesan personal.

Tiga instrumen digunakan dalam penelitian ini. Pertama, Indonesian-Psychological
Measurement of Islamic Religiousness (I-PMIR), alat ukur religiusitas Islam versi Bahasa
Indonesia yang mengukur lima dimensi: beliefs, practices, ethical conduct do, ethical conduct
don't, dan universality.?2 Instrumen ini menggunakan skala Likert lima poin, dari sangat
tidak setuju hingga sangat setuju. Uji validitas konstruk melalui Confirmatory Factor Analysis
(CFA) menunjukkan kesesuaian model teoretis dengan data empiris (CFI = 0.91; RMSEA =
0.07), dengan reliabilitas tiap dimensi berkisar 0.6-0.9.

Kedua, Internet Addiction Test (IAT), instrumen yang terdiri atas 20 item dengan
rentang skor 0-5 per item.23 Skor total diperoleh dari penjumlahan skor tiap item. Instrumen
ini menunjukkan validitas dan reliabilitas yang baik dalam mengukur kecanduan internet
pada responden Indonesia,?* dengan hasil Exploratory Factor Analysis menunjukkan dua
faktor utama (KMO = 0.83), validitas konstruk melalui CFA yang baik (CFI = 0.92; RMSEA =

Psychiatry: Recognition, Prevention, and Treatment (2018), 55-65.

21 M. A. Ngali, "Religiusitas dan Kesehatan Mental pada Remaja," Jurnal Psikologi (2020), doi:

10.46807 /aspirasi.v10i2.1428.

22 Dinda Fadhilah Salsabila et al., "Uji Validitas Konstruk Indonesian-Psychological Measurement of Islamic
Religiousness (I-PMIR)," Jurnal Psikologi Islam dan Budaya 2, no. 2 (2019): 77-86.

23 Kimberly S. Young, "Internet Addiction: The Emergence of a New Clinical Disorder,” CyberPsychology &
Behavior 1, no. 3 (1996): 237-244.

24 Rangga Aji Prasojo, Diva Amalia Maharani, and Muhammad Oky Hasanuddin, "Mengujikan Internet
Addiction Test (IAT) ke Responden Indonesia" (2018).
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0.06), dan reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0.86.

Ketiga, Depression, Anxiety, Stress Scale-21 (DASS-21), digunakan untuk mengukur
tingkat depresi, kecemasan, dan stres, dengan empat pilihan jawaban dari "tidak pernah"
hingga "sangat sering”. Versi Bahasa Indonesia dari instrumen ini terbukti reliabel dan
valid,?> dengan reliabilitas konstruk sebesar 0.88 untuk faktor depresi, 0.86 untuk
kecemasan, dan 0.77 untuk stres, serta hasil CFA yang baik setelah modifikasi (RMSEA =
0.072; CF1=0.914; TLI= 0.901).

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji korelasi Pearson, dan
analisis moderasi menggunakan program PROCESS dari Hayes. Pemeriksaan outlier
dilakukan menggunakan scatter plot dan Mahalanobis distance pada setiap model. Asumsi
normalitas, homoskedastisitas, dan linearitas diperiksa melalui P-P plot dan scatter plot,
sementara uji tolerance dan VIF dilakukan untuk memastikan tidak terdapat
multikolinearitas dalam data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejumlah 130 mahasiswa mengisi kuesioner, namun setelah pemeriksaan data
ditemukan 5 data outlier yang tidak disertakan dalam proses analisis. Sebanyak 125
mahasiswa S1 (99 perempuan, 26 laki-laki) berpartisipasi dalam penelitian ini, dengan
rentang usia 18 hingga 27 tahun. Partisipan berasal dari berbagai fakultas, yaitu Fakultas
Sosial dan Humaniora, Fakultas Saintek dan Teknologi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, serta
Fakultas Agama Islam. Aktivitas yang paling banyak dipilih partisipan ketika mengakses
internet adalah bermain media sosial (94,4%), diikuti oleh aktivitas belajar, membaca berita,
dan beberapa aktivitas lain yang dilakukan sebagian kecil partisipan.

Tabel 1. Skor Kecanduan Internet, Religiusitas, Depresi, Kecemasan, dan Stres

Variabel M SD Min | Max
Kecanduan Internet | 39,86 | 14,45 | 7 77
Religiusitas 237,7 | 15,43 | 189 | 260
Depresi 13,57 17,21 |0 32
Kecemasan 15,41 19,26 |0 40
Stres 19,89 | 8,84 |4 42

Tabel 1 menunjukkan rata-rata, standar deviasi, serta skor minimal dan maksimal dari
setiap variabel penelitian. Skor rata-rata kecanduan internet adalah 39,86 (SD = 14,45) dan
religiusitas sebesar 237,7 (SD = 15,43), sementara skor rata-rata depresi 13,57 (SD = 7,21),
kecemasan 15,41 (SD = 9,26), dan stres 19,89 (SD = 8,84).

Tabel 2. Korelasi Antara Kecanduan Internet, Religiusitas, Depresi, Kecemasan,

dan Stres
2 3 4 5
Kecanduan Internet -0,273 0,423 0,355 0,37
Religiusitas -0,166 -0,186 -0,081
Depresi 0,531 0,594
Kecemasan 0,660
Stres

25 Muhammad Zainal Hakim and Anisa Aristawati, "Analisis Reliabilitas Konstruk DASS-21," Jurnal Psikologi
Ulayat 10, no. 2 (2023): 232-250.
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Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa kecanduan internet memiliki hubungan
positif yang signifikan dengan depresi, kecemasan, dan stres. Selain itu, ditemukan korelasi
negatif yang signifikan antara kecanduan internet dan religiusitas. Terdapat pula hubungan
positif yang signifikan antara depresi dengan kecemasan dan stres, serta antara kecemasan
dengan stres.

Pengaruh Moderasi Religiusitas

Tiga model regresi moderasi diuji, dengan depresi sebagai variabel dependen pada
model 1, kecemasan pada model 2, dan stres pada model 3, untuk mengidentifikasi peran
religiusitas dalam memoderasi hubungan antara kecanduan internet dengan ketiga variabel
tersebut.

Tabel 3. Analisis Moderasi dengan Moderator Religiusitas

b [SE_ [t |p
Model Moderasi 1 (DV = Depresi
Kecanduan Internet 0,531 0,555 | 0,957 | 0,3401
Religiusitas 0,038 0,114 | 0,333 | 0,739

Kecanduan Internet X Religiusitas | -0,0014 | 0,0024 | -0,592 | 0,554
Model Moderasi 2 (DV = Kecemasan)
Kecanduan Internet -0,389 |0,731 |-0,532 1 0,595
Religiusitas -0,174 | 0,150 |-1,154 | 0,250
Kecanduan Internet X Religiusitas | 0,0026 | 0,0031 | 0,823 | 0,412
Model Moderasi 1 (DV = Stres
Kecanduan Internet 0,731 0,697 1,048 | 0,296
Religiusitas 0,109 0,143 | 0,762 | 0,447
Kecanduan Internet X Religiusitas | -0,0021 | 0,0030 | -0,720 | 0,472

Hasil analisis moderasi pada ketiga model menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Pada
model 1, hubungan antara kecanduan internet dan depresi tidak dimoderasi oleh religiusitas
(b=-0,0014; 95% CI [-0,0061, 0,0033]; t=-0,592; p > 0,05). Pada model 2, religiusitas tidak
memoderasi hubungan antara kecanduan internet dan kecemasan (b = 0,0026; 95% CI [-
0,0036, 0,0087]; t = 0,823; p > 0,05). Pada model 3, tidak ditemukan peran moderasi
religiusitas terhadap hubungan antara kecanduan internet dan stres (b =-0,0021; 95% CI [-
0,008, 0,0037]; t = -0,72; p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara
kecanduan internet dengan depresi, kecemasan, dan stres tidak dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya tingkat religiusitas mahasiswa.

Temuan tidak signifikannya peran moderasi religiusitas ini menunjukkan bahwa
religiusitas tidak memperkuat maupun memperlemah kekuatan hubungan antara
kecanduan internet dengan kondisi kesehatan mental negatif, meskipun secara teoretis
religiusitas dipandang sebagai faktor pelindung.[11] Namun demikian, korelasi negatif yang
signifikan antara religiusitas dan kecanduan internet konsisten dengan temuan bahwa
religiusitas intrinsik yang tinggi berkaitan dengan intensitas penggunaan internet yang lebih
rendah,[12] serta sejalan dengan pandangan bahwa individu dengan religiusitas lebih besar
cenderung memiliki kecenderungan kecanduan internet yang lebih rendah.[16] Hal ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung memiliki
kecanduan internet yang lebih rendah, meskipun religiusitas tidak mengubah kekuatan
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dampak kecanduan tersebut terhadap kondisi psikologis.

Di sisi lain, hubungan positif yang signifikan antara kecanduan internet dengan depresi,
kecemasan, dan stres memperkuat temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan pola
hubungan serupa.[9] Hasil ini membuktikan bahwa kecanduan internet yang berlebihan
berkaitan erat dengan memburuknya kondisi psikologis mahasiswa, terlepas dari tinggi
rendahnya tingkat religiusitas yang dimiliki. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun
religiusitas berperan sebagai faktor protektif terhadap kecanduan internet itu sendiri,[13]
perannya sebagai moderator hubungan kecanduan internet dengan gejala psikologis negatif
masih perlu dikaji lebih lanjut, misalnya melalui variabel mediator atau moderator lain yang
relevan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah religiusitas berperan sebagai moderator
dalam hubungan antara kecanduan internet dengan depresi, kecemasan, dan stres pada
sampel mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
religiusitas tidak memoderasi hubungan antara kecanduan internet dengan depresi,
kecemasan, dan stres. Artinya, tinggi atau rendahnya tingkat religiusitas seorang mahasiswa
tidak memperkuat maupun memperlemah kekuatan hubungan antara kecanduan internet
dengan ketiga kondisi psikologis tersebut.

Meskipun demikian, hasil analisis menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara religiusitas dengan kecanduan internet, yang mengindikasikan bahwa
mahasiswa dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung memiliki kecanduan internet yang
lebih rendah. Di sisi lain, kecanduan internet terbukti memiliki hubungan yang signifikan dan
positif dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres. Temuan ini menegaskan bahwa
kecanduan internet yang berlebihan berkaitan erat dengan memburuknya kondisi psikologis
mahasiswa, sementara religiusitas berperan sebagai faktor protektif terhadap
kecenderungan kecanduan internet itu sendiri, meskipun bukan sebagai moderator bagi
dampak psikologisnya.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji variabel-variabel lain yang berkaitan
dengan kecanduan internet dan dampak psikologis negatifnya terhadap kesehatan mental
mahasiswa, misalnya sebagai variabel mediator alih-alih moderator. Jumlah partisipan
penelitian juga dapat ditambah untuk mempermudah generalisasi hasil. Selain itu, rancangan
intervensi psikososial berbasis nilai agama menjadi penting untuk dikembangkan guna
mengurangi risiko kecanduan internet pada sampel mahasiswa di era digital.
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